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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah : i). untuk menganalisis pengaruh semangat kerja terhadap 
kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh; ii). Untuk menganalisis pengaruh stress kerja 
terhadap kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh; iii). Untuk menganalisis pengaruh 
komunikasi terhadap kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh; iv). Untuk menganalisis 
pengaruh semangat kerja, stress kerja dan komunikasi melalui kepuasan kerja pegawai secara 
bersama-sama terhadap kinerja karyawan PT. Mustika Sembuluh, Sampit - Kalimantan 
Tengah. Penelitian ini merupakan penelitian survey dengan menggunakan tipe penjelasan 
(explanatory research). Sampel yang digunakan sebanyak 67 responden yang mewakili 
populasi dari 200 karyawan rumus Slovin dalam Umar (2004:78). Penyebaran kuesioner 
dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skala likert 1-5. Analisis statistic yang 
digunakan adalah pendekatan Analisis Path. Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (i). 
Semangat Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh. 
(ii). Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh. 
(iii). Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh. 
(iv). Semangat Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan pegawai di PT. Mustika 
Sembuluh. (v). Stress Kerja berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan pegawai di PT. 
Mustika Sembuluh. (vi). Komunikasi berpengaruh signifikan terhadap Kepuasan pegawai di 
PT. Mustika Sembuluh. (vii). Kepuasan Kerja berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
pegawai di PT. Mustika Sembuluh. (viii). Semangat Kerja, Stress Kerja dan Komunikasi 
berpengaruh signifikan terhadap Kinerja melalui kepuasan kerja pegawai PT. Mustika 
Sembuluh 
 
Kata Kunci: Semangat Kerja, Stress Kerja, Komunikasi, Kepuasan dan Kinerja. 
 
Abstract 
The purpose of this research are: i). to analyze the effect of job spirit on employee performance at PT. 
Mustika Sembuluh; ii). To analyze the effect of job stress on employee performance at PT. Mustika 
Sembuluh; iii). To analyze the influence of communication on employee performance at PT. Mustika 
Sembuluh; iv). To analyze the influence of job spirit, job stress and communication through employee 
job satisfaction together on the performance of employees of PT. Mustika Sembuluh, Sampit - Central 
Kalimantan.This research is a survey research using explanatory research. The sample used is 67 
respondents who represent the population of 200 employees use formula by Slovin in Umar (2004: 78). 
The questionnaires were distributed in a closed manner using a Likert scale of 1-5. The statistical 
analysis used is the Path Analysis approach. The results showed that: (i). Job spirit has a significant 
effect on employee performance at PT. Mustika Sembuluh. (ii). Job stress has a significant effect on 
employee performance at PT. Mustika Sembuluh. (iii). Communication has a significant effect on 
employee performance at PT. Mustika Sembuluh. (iv). Job spirit has a significant effect on employee 
satisfaction at PT. Mustika Sembuluh. (v). Job stress has a significant effect on employee satisfaction at 
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PT. Mustika Sembuluh. (vi). Communication has a significant effect on employee satisfaction at PT. 
Mustika Sembuluh. (vii). Job Satisfaction has a significant effect on employee performance at PT. 
Mustika Sembuluh. (viii). Job spirit, job stress and communication have a significant effect on 
performance through job satisfaction of employees of PT. Mustika Sembuluh. 
Keywords: Job Motivation, Job Stress, Communication, Satisfaction and Performance    
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PENDAHULUAN  
Semangat kerja pegawai dalam suatu organisasi dapat dianggap sederhana dan dapat 

pula menjadi masalah yang kompleks, karena pada dasarnya manusia mudah untuk 
disemangati kerja dengan memberikan apa yang menjadi keinginannya. Masalah semangat 
kerja dapat menjadi sulit dalam menentukan beban kerja yang tepat sehingga tidak 
menimbulkan stress kerja tinggi. Oleh karena itu, komunikasi penting sekali di sini karena 
akan mampu menunjukkan seberapa besar tingkat stress yang dialami pegawai. Suatu 
kebutuhan yang terpuaskan akan menciptakan stress kerja rendah sehingga meningkatkan 
semangat kerja di dalam diri individu. Dorongan ini menimbulkan suatu perilaku pencarian 
untuk menemukan tujuan-tujuan tertentu yang apabila tercapai akan memenuhi kebutuhan 
itu dan mendorong ke pengurangan stress kerja. Menurut Luthans (2010) semangat kerja 
adalah proses sebagai langkah awal seseorang melakukan tindakan akibat kekurangan secara 
fisik dan psikis atau dengan kata lain adalah suatu dorongan yang ditunjukkan untuk 
memenuhi tujuan tertentu.  

Rendahnya kinerja pegawai dan semangat kerja pegawai yang dihadapi sebenarnya 
merupakan permasalahan klasik namun selalu update untuk didiskusikan. Penelitian yang 
dilakukan oleh Mangku Prawira (2008) menyatakan bahwa semangat kerja berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Selain itu juga penelitian yang dilakukan oleh 
Prasetyo dan Wahyuddin (2003) mendukung penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa 
semangat kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai, dan dalam 
menghasilkan produktivitas yang diharapkan, apabila tidak disalurkan dalam arah yang 
dikehendaki organisasi. 

Kepuasan kerja atau ketidakpuasan pegawai tergantung pada perbedaan antara apa 
yang diharapkan. Sebaliknya, apabila yang didapat pegawai lebih rendah daripada yang 
diharapkan akan menyebabkan pegawai tidak puas. Faktor-faktor yang mempengaruhi 
kepuasan atau ketidakpuasan kerja yaitu: jenis pekerjaan, rekan kerja, tunjangan, perilaku 
yang adil, keamanan kerja, peluang menyumbang gagasan, gaji/upah, pengakuan kinerja, 
dan kesempatan bertumbuh. Menurut Robbins (2001) kepuasan kerja merupakan sikap secara 
umum yang lebih diwarnai oleh perasaan terhadap situasi dan lingkungan kerja serta 
merupakan pencerminan dari kepuasan seorang pegawai terhadap kondisi yang berkaitan 
dengan pelaksanaan pekerjaan. 

Ketidakpuasan pegawai dapat terjadi apabila pekerjaan yang dilakukan tidak sesuai 
dengan apa yang diperoleh dari perusahaan. Ketidakpuasan para pegawai ini menimbulkan 
hal-hal yang tidak diinginkan dan dapat merugikan perusahaan yang bersangkutan. 
Misalnya; adanya aksi mogok kerja, kemangkiran pegawai meningkat, turunnya kinerja 
karyawan, dan lain-lain. Yang pada akhirnya akan menurunkan kinerja perusahaan itu 
sendiri. Maka, para pimpinan sebaiknya mengerti apa yang dibutuhkan para pegawai dan 
mengetahui keinginan-keinginan apa yang membuat pegawai puas dan meningkatkan 
kinerjanya, berikut semua konsekuensinya, termasuk apa dan berapa bonus yang akan 
mereka terima jika target atau tujuan kerjanya tercapai. Sehingga para pegawai tidak 
melakukan hal-hal yang tidak sepantasnya dikerjakan. 
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METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian penjelasan (explanatory research), yaitu penelitian 
yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel penelitian melalui pengujian 
hipotesis (Singarimbun, 2002:46). Dalam penelitian ini menggunakan variabel bebas dimensi 
kualitas yang terdiri dari semangat kerja, stress kerja, komunikasi, dan variabel terikatnya 
adalah kepuasan kerja dan kinerja pegawai di PT. Mustika Sembuluh. Menurut Sugiyono 
(2005; 90), “populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas: obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 
dan kemudian ditarik kesimpulannya”. Populasi dalam penelitian ini adalah 200 pegawai PT. 
Mustika Sembuluh. 

Menurut Maholtra (2002:385) bahwa penentuan besarnya sampel ditentukan 
berdasarkan pada estimasi yang diperoleh peneliti berdasarkan pada nilai-nilai yang telah 
ditentukan terlebih dahulu. 

Tabel 1 
Jumlah Sampel Berdasar Unit Kerja 

No. Unit Kerja Populasi Perhitungan Sampel 
1 Administrasi/Secretariat/CD/PR 15 15 / 200 X 67 = 5 
2 HRD/Personalia 12 12 / 200 X 67 = 4 
3 Pembelian/Purchasing 7 7 / 200 X 67 = 2 
4 Land & Plasma 8 8 / 200 X 67 = 3 
5 System Development & Comp.  8 8 / 200 X 67 = 3 
6 Accounting 21 21 / 200 X 67 = 7 
7 Medical 12 12 / 200 X 67 = 4 
8 GIS 4 4 / 200 X 67 = 1 
9 Sustainability 7 7 / 200 X 67 = 2 
10 Ecological Management Unit 33 33 / 200 X 67 = 11 
11 Central Engineering Services 14 14 / 200 X 67 = 5 
12 Central Workshop 50 50 / 200 X 67 = 17 
13 Central Warehouse 9 9 / 200 X 67 = 3 
Total 200 67 

 
Jenis dan Sumber Data  

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer   Data Primer menurut 
Umar (2003:67) adalah data yang didapat dari sumber pertama misalnya dari individu atau 
perseorangan, seperti pengisian kuesioner. Dalam penelitian ini data primer adalah data yang 
dikumpulkan dari responden yang berupa data mengenai data tentang Semangat Kerja, Stress 
Kerja, Komunikasi, serta data dari variabel terikatnya adalah Kepuasan Kerja dan Kinerja 
Pegawai PT. Mustika Sembuluh. 
 
Metode Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara sebagai berikut 
: Kuesioner berisi serangkaian daftar pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden 
untuk memberikan tanggapanya atas pertanyaan atau pernyataan tersebut. Daftar pertanyaan 
atau pernyataan tersebut bersifat tertutup, artinya didalam daftar pertanyaan atau pernyataan 
tersebut telah tersedia alternatif jawaban. Pengajuan daftar pertanyaan kepada responden 
dimaksudkan untuk memperoleh informasi secara tertulis dari responden sebagai subyek 
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penelitian dengan kesahihan yang cukup tinggi. Selanjutnya responden dipandu untuk dapat 
memahami/menjawab pertanyaan/pernyataan yang diajukan peneliti dalam pengumpulan 
data primernya.  
 
Metode Analisis Data 

Untuk menganalisis pengaruh semangat kerja, stress kerja dan komunikasi terhadap 
kepuasan kerja dengan dampaknya pada kinerja pegawai PT. Mustika Sembuluh digunakan 
Model Path (Gujarati, 1999:91). 

Analisis jalur merupakan metode yang digunakan pada penelitian ini, metoda tersebut 
dapat menentukan besarnya pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya, baik 
pengaruh langsung maupun pengaruh tidak langsung.  
 Variabel yang diteliti mengenai semangat kerja, stress kerja, komunikasi terhadap 
kepuasan kerja yang berdampak pada kinerja pegawai dengan menggunakan analisis jalur 
(Path Analysis). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini bersifat kuantitatif dimana data yang dihasilkan akan berbentuk angka. 
Dari data yang didapat dilakukan analisis dengan menggunakan software SPSS 21.00. 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis pengaruh semangat kerja, stress kerja, dan 
komunikasi terhadap kepuasan kerja dengan dampaknya pada kinerja pegawai di PT. 
Mustika Sembuluh. Data dikumpulkan dengan kuesioner sebanyak 67 responden. 
Penyebaran kuesioner dilakukan secara tertutup dengan menggunakan skala likert 1 - 5. 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen yang terdiri : semangat kerja, stress kerja 
dan komunikasi. Variabel intervening dalam penelitian ini adalah kepuasan kerja. Terakhir 
variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja pegawai.  
 
Jenis Kelamin Responden 

Untuk mengetahui perbandingan jumlah pegawai pada PT. Mustika Sembuluh 
berdasarkan jenis kelamin, maka secara lengkap dapat dilihat pada table. 

 
Tabel 2 

Distribusi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Jenis Kelamin Jumlah Responden Prosentase 

Laki-laki 43 63,93% 
Perempuan 24 36,07% 

Jumlah 67 100% 
 
Berdasarkan tabel di atas bisa kita lihat dari 67 responden pegawai di PT. Mustika 

Sembuluh, terdiri dari 43 responden atau 63,93% adalah laki-laki. Sedangkan sebanyak 24 
responden atau 36,07% responden adalah perempuan. Ini menunjukkan bahwa reponden laki-
laki lebih banyak dibandingkan dengan perempuan.  
 
Hasil Uji Validitas   

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan sesuatu 
instrumen yang diukur dengan menggunakan teknik korelasi product moment model pearson 
dengan kriteria, jika nilai signifikansinya lebih kecil 5% dapat dikemukakan bahwa butir-butir 
pertanyaan dinyatakan valid. Tabeldi bawah ini menunjukkan ringkasan hasil uji validitas 
masing-masing variabel dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut ini: 

 
Tabel 3 

Ringkasan Hasil Uji Validitas  
Variabel Item Korelasi Sig r Keterangan 
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SEMANGAT KERJA  
(X1) 

SEM1 0,667** 0.000 Valid 
SEM2 0,621** 0.000 Valid 
SEM3 0,590** 0.000 Valid 
SEM4 0,744** 0.000 Valid 
SEM5 0,655** 0.000 Valid 

STRES KERJA (X2) STR1 0,577** 0.000 Valid 
STR2 0,661** 0.000 Valid 
STR3 0,697** 0.000 Valid 
STR4 0,660** 0.000 Valid 
STR5 0,754** 0.000 Valid 

KOMUNIKASI (X3) KOM1 0,754** 0.000 Valid 
KOM2 0,764** 0.000 Valid 
KOM3 0,564** 0.000 Valid 
KOM4 0,597** 0.000 Valid 
KOM5 0,618** 0.000 Valid 

KEPUASAN  
(Y1) 

KEP1 0,722** 0.000 Valid 
KEP2 0,844** 0.000 Valid 
KEP3 0,759** 0.000 Valid 
KEP4 0,835** 0.000 Valid 
KEP5 0,843** 0.000 Valid 

KINERJA  
(Y2) 

KIN1 0,764** 0.000 Valid 
KIN2 0,826** 0.000 Valid 
KIN3 0,818** 0.000 Valid 
KIN4 0,814** 0.000 Valid 
KIN5 0,868** 0.000 Valid 
KIN6 0,792** 0.000 Valid 

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
Tabel di atas menunjukkan tingkat signifikansi korelasi antara skor indikator dengan 

skor total atas variabelnya menunjukkan lebih kecil alpa 0,05 atau 5%. Artinya bahwa data 
yang terkumpul melalui kuesioner  mempunyai validitas yang tinggi.  
 
Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang digunakan tersebut 
stabil dan dapat diandalkan. Uji reliabilitas dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
koefisien Alpha Cronbach. Kriterianya adalah jika nilai Alpha Cronbach > 0,60 dikatakan bahwa 
kuesioner tersebut reliabilitasnya tinggi. 

Tabel 3 menunjukkan ringkasan hasil uji reliabilitas masing-masing variabel dalam 
penelitian ini yaitu sebagai berikut ini : 

Tabel 4 
Ringkasan Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel Alpha Keterangan 
Semangat Kerja 0,667 Reliabel 
Stress 0,689 Reliabel 
Komunikasi 0,757 Reliabel 
Kepuasan 0,858 Reliabel 
Kinerja 0,895 Reliabel 

Tabel di atas menunjukkan nilai alpa cronbach setiap variabel menunjukkan lebih 
besar 0,6. Artinya bahwa data yang terkumpul melalui kuesioner  mempunyai reliabilitas 
yang tinggi.  
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Multikolinearitas 

Pengertian multikolinearitas adalah sebuah situasi yang menunjukkan adanya korelasi 
atau hubungan kuat antara dua variabel bebas atau lebih dalam sebuah model regresi 
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berganda. Adanya multikolinearitas sempurna akan berakibat bahwa koefisien Path tidak 
dapat ditentukan serta standar deviasi akan menjadi tak terhingga. Jika multikolinearitas 
kurang sempurna, maka koefisien Path meskipun berhingga akan mempunyai standar 
deviasi yang besar yang berarti pula koefisien-koefisiennya tidak dapat ditaksirkan dengan 
mudah. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan program 
SPSS 21 maka dapatlah diketahui ada atau tidaknya multikolinearitas antara variabel bebas 
dengan melihat nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebagaimana terdapat pada tabel 4.9 
berikut : 

Tabel 5 
Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas VIF Keterangan 
SEMANGAT  3,707 Nonmultikolinearitas 
STRESS 3,540 Nonmultikolinearitas 
KOMUNIKASI 5,987 Nonmultikolinearitas 

 
Tabel 6 

Hasil Uji Multikolinearitas 
Variabel Bebas VIF Keterangan 

SEMANGAT  4,096 Nonmultikolinearitas 
STRESS 5,754 Nonmultikolinearitas 
KOMUNIKASI 6,747 Nonmultikolinearitas 
KEPUASAN 4,262 Nonmultikolinearitas 

Hasil pengujian menunjukkan tidak adanya gejala multikolinearitas sebagaimana 
terlihat pada masing-masing nilai VIF variabel bebas yang lebih kecil dari 10 (Ghozali, 2007). 
 
Heteroskedastisitas 

Dilakukan untuk menguji apakah dalam model Path terjadi ketidaksamaan varian dari 
residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain pada model regresi linear. Model yang 
baik seharusnya tidak terjadi Heteroskedastisitas, yaitu varian dari residual satu pengamatan 
ke pengamatan yang lain berbeda. Apabila asumsi heteroskedastisitas tidak terpenuhi, maka 
model regresi dinyatakan tidak valid sebagai alat peramalan. 
 
Normalitas 

Uji normalitas adalah sebuah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk menilai sebaran 
data pada sebuah kelompok data atau variabel, apakah sebaran data tersebut berdistribusi 
normal ataukah tidak. Untuk mengujinya dengan pendekatan sebagai berikut: 
 

Gambar 1 Hasil Uji Normalitas 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
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Gambar 2 

Hasil Uji Normalitas 
Dari analisis gambar 1 dan 2 dapat dilihat bahwa data menyebar di sekitar diagram 

dan mengikuti model regresi sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang diolah 
merupakan data yang berdistribusi normal sehingga uji normalitas terpenuhi. 
 
Hasil Analisis Data  
Pengaruh Semangat Kerja, Stress Kerja dan Komunikasi Terhadap Kepuasan Kerja 

Hasil analisis Path selanjutnya diringkas dalam tabel 4.11 sebagai berikut ini. Pada 
penelitian ini, analisis yang digunakan untuk menguji hipotesis yang telah diajukan adalah 
antar variabel yang dihipotesiskan dengan menggunakan analisis jalur (path analysis). Analisis 
ini digunakan untuk mengetahui tingkat pengaruh pada suatu hubungan kausal, yang 
dilakukan dari hasil survei.   Hasil analisis path ditunjukkan tabel 7 berikut ini:  

 
Tabel 7 

Hasil Analisis Path Pengaruh Semangat Kerja (X1), Stress Kerja (X2), dan Komunikasi (X3) 
Terhadap Kepuasan Kerja (Y1) 

Model 

Standardized 
Coefficients 

T Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B 

Collinearity 
Statistics 

Beta Lower Bound 
Upper 
Bound 

Tolera
nce VIF 

1 (Consta
nt)  27,343 0,000 5,924 6,860   

X1 0,302 2,447 0,017 0,049 0,493 0,270 3,707 
X2 -0,721 -5,970 0,000 -0,774 -0,385 0,282 3,540 
X3 -0,422 -2,689 0,009 -0,560 0-,082 0,167 5,987 
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Tabel 8 

Hasil Nilai R 

Model R 
R 

Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error 
of the 

Estimate 

Change Statistics 
R Square 
Change 

F 
Change 

Sig. F 
Change 

1 0,875a 0,765 0,753 0,278615 0,765 61,971 0,000 
Sumber: Data Primer diolah, Tahun 2020 
Pengaruh Semangat Kerja, Stress Kerja, Komunikasi dan Kepuasan Kerja   Terhadap 
Kinerja 

Tabel 9 
Hasil Uji Path Pengaruh Semangat Kerja (X1), Stress Kerja (X2), Komunikasi (X3), dan 

Kepuasan Kerja (Y1) Terhadap Kinerja (Y2) 

Model 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

95,0% Confidence 
Interval for B 

Collinearity 
Statistics 

Beta 
Lower 
Bound 

Upper 
Bound 

Toleranc
e VIF 

1 (Constant)  1,211 0,231 -0,861 3,493   
X1 0,639 3,141 0,003 0,164 0,741 0,244 4,096 
X2 0,381 2,580 0,010 -0,065 0,549 0,174 5,754 
X3 -0,231 -2,884 0,004 -0,452 0,175 0,148 6,747 
Y1 0,143 2,689 0,005 -0,215 0,441 0,235 4,262 

  Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 10 

Hasil Uji R 

Model R 
R 

Square 

Adjuste
d R 

Square 

Change Statistics 

Durbin-
Watson 

R 
Square 
Change 

F 
Change df1 df2 

Sig. F 
Change 

1 0,659
a 0,435 0,394 0,435 10,768 4 56 0,000 1,621 

Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
Tabel 11 

Pengaruh Tidak Langsung 

Variabel Pengaruh 
Langsung 

Pengaruh Tidak 
Langsung Total Pengaruh 

X1-Y2 0,639 - 0,639 
X2-Y2 0,381 - 0,381 
X3-Y2 -0,231 - -0,231 
Y1-Y2 0,143 - 0,143 
X1-Y1 0,302 - 0,302 
X2-Y1 -0,721 - -0,721 
X3-Y1 -0,422 - -0,422 

X1-Y2 melalui Y1  0,302 x 0,143  = 0,043 0,682 
X2-Y2 melalui Y1  -0,721 x 0,143 = -0,103 0,278 
X3-Y2 melalui Y1  -0,422 x 0,143 = -0,060 -0,291 
Sumber: Data primer diolah, Tahun 2020 
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SIMPULAN 
Setelah dilakukan pembahasan pada bab sebelumnya dan mengacu pada tujuan 

penelitian ini, dapat disimpulkan sebagai berikut: Semangat kerja berpengaruh terhadap 
kepuasan kerja pegawai PT. Mustika Sembuluh. Stress kerja berpengaruh terhadap kepuasan 
kerja pegawai PT. Mustika Sembuluh. Komunikasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja 
pegawai PT. Mustika Sembuluh. Semangat kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. 
Mustika Sembuluh. Stress kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Mustika 
Sembuluh.  Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Mustika Sembuluh.  
Kepuasan kerja berpengaruh terhadap kinerja pegawai PT. Mustika Sembuluh. Semangat 
kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pegawai PT. Mustika Sembuluh. 
Stres kerja berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pegawai PT. Mustika 
Sembuluh. Komunikasi berpengaruh terhadap kinerja melalui kepuasan kerja pegawai PT. 
Mustika Sembuluh. 
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